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PENDAHULUAN
Kopi adalah salah satu tanaman perkebunan tahunan yang terdiri atas 
banyak jenis, yaitu kopi arabika, kopi robusta, kopi liberika dan lain-lain. 
Di Indonesia  sendiri, kopi merupakan salah satu dari delapan komoditas 
utama  perkebunan yang  memiliki  luas  areal  yang  cukup besar  serta 
menjadi komoditas ekspor yang sangat menjanjikan, dimana hanya dua 
jenis kopi yang banyak diusahakan yaitu kopi robusta yang menguasai 
mayoritas luas tanam kopi di Indonesia serta kopi arabika. Menurut Ditjen 
PPHP (2012), Indonesia berada di urutan 3 sebagai Negara pengekspor 
kopi terbesar setelah Brazil dan Vietanam dengan memiliki lima jenis kopi 
unggulan yaitu kopi Jawa, kopi Sumatra (Gayo, Mandheling, Lintong), 
kopi Toraja, kopi Flores, dan kopi Bali (Kintamani). Komoditi kopi ini 
merupakan suatu bisnis besar dan salah satu komoditi unggulan juga dalam 
perdagangan Internasional.
Menurut  Yahmadi  (2007),  tanaman  kopi  di  Indonesia  tersebar 
terutama di Sumatra, Jawa, Bali, Sulawesi dan Nusa Tenggara. Sekitar 
95% dari luas areal tersebut merupakan tanaman kopi rakyat, sedangkan 
tanaman kopi perkebunan sebagian besar terdapat di Jawa Timur dan Jawa 
Tengah. Produksi kopi Indonesia saat ini telah mencapai lebih kurang 
650.000  ton  per  tahun,  dimana  sektor  perkebunan  rakyat  merupakan 
penghasil utama kopi Indonesia (96,2%), sisanya dari sektor perkebunan 
swasta lebih kurang sebesar 10.000 ton (1,5%) dan dari sektor perkebunan 
negara menyumbang rata-rata 15.000 ton (2,3%) per tahun. Total produksi 
kopi Indonesia terdiri atas 550.000 ton (81,2%) berupa kopi robusta dan 
125.000 ton (18,8%) berupa kopi arabika.  Lampung, Sumatera Selatan 
dan Bengkulu merupakan daerah utama penghasil kopi robusta Indonesia 
yang dalam pasar dunia lebih dikenal sebagai Kopi Robusta Sumatera, 
sedangkan Jawa Timur, Bali dan Flores menghasilkan kopi robusta dan 
arabika.
Provinsi  Bali  merupakan  salah  satu  daerah  penghasil  kopi  di 
Indonesia. Provinsi Bali menghasilkan dua macam kopi yaitu kopi robusta 
dan kopi arabika, namun jenis kopi yang paling banyak diusahakan di 
Provinsi Bali adalah Kopi Arabika. Total luas lahan pertanaman Kopi 
Arabika di Provinsi Bali pada tahun 2012 mencapai 10.484 Ha. Kabupaten 
Bangli merupakan daerah dengan wilayah luas areal tanam kopi yang 
paling  tinggi  dibanding   Kabupaten  lainnya,  yaitu  4.736  Ha  yang 
diusahakan oleh 7845 rumah tangga. Dari sisi produksi, pada tahun 2012 
Kabupaten Bangli juga menjadi daerah penghasil kopi arabika terbesar di 
bali dengan jumlah produksi 2.134,48 ton (Provinsi Bali dalam Angka, 
2012). Kecamatan Kintamani merupakan kecamatan dengan luas areal 
tanam terluas di Kabupaten Bangli,  yaitu 3.775 Ha, dengan produksi 
143,22 ton pada tahun 2010 (Kabupaten Bangli dalam Angka, 2011).
Desa Belantih merupakan salah satu daerah penghasil kopi arabika 
yang ada di Kecamatan Kintamani, dimana setiap Dusun terdapat Subak 
Abian yang mengatur kegiatan usahatani kopi arabika milik petani salah 
satunya yaitu Subak Abian Kerta Waringin. Usahatani kopi arabika yang 
diusahakan  oleh  petani  anggota  Subak  Abian  Kerta  Waringin,  Desa 
Belantih merupakan usahatani rakyat, dimana mayoritas petani tersebut 
memiliki lahan sendiri dan diusahakan sendiri bersama keluarganya yang 
luasan lahannya relatif tidak terlalu luas. Usahatani yang dilakukan ini 
hanya diusahakan dalam lingkup keluarga, artinya sebagian besar tenaga 
kerja yang digunakan adalah tenaga kerja dalam keluarga. Usahatani juga 
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ABSTRACT
Arabica coffee in Bangli regency is known as of specialty coffee and branded as Bali  Coffee or Kintamani Coffee. Kintamani sub-district is the largest  
specialty coffee producing region in Bangli regency. Belantih is a village of Kintamani  sub-disctrict which has developed institutional, that is Subak Abian  
Kerta Waringin. Arabica coffee farmers  in Subak Abian Kerta Waringin has been doing organic farming and performed within the household scale. The  
research aims to  determine the factors that affecting profit of Arabica coffee growers members Subak Abian Kerta Waringin in Belantih Village.  The 
method of research used descriptive and analytical  methods. Data analysis to analize primary data used the  profit function from Cobb Douglass production  
function with its validation test (F test, t test and coefficient of multiple determination). Analysis results showed the factors that affecting profit of Arabica  
coffee growers members Subak Abian Kerta Waringin in Belantih Village are production and land area.
Keywords: Profit; Arabica Coffee; Subak Abian Kerta Waringin
ABSTRAK
Kopi arabika di Kabupaten Bangli dikenal sebagai kopi specialty dengan brand Kopi Bali atau Kopi Kintamani. Kecamatan Kintamani merupakan wilayah 
penghasil kopi specialty terbesar di Kabupaten Bangli. Desa Belantih merupakan daerah di Kecamatan Kintamani yang memiliki kelembagaan yang maju  
yaitu Subak Abian Kerta Waringin. Petani Kopi Arabika Subak Abian Kerta Waringin ini telah melakukan usahatani organik dan dilakukan dalam skala 
rumah tangga. Penelitian bertujuan untuk mengetahui  faktor-faktor yang mempengaruhi keuntungan petani kopi arabika anggota Subak Abian Kerta  
Waringin Desa Belantih. Metode penelitian yang digunakan metode dekriptif dan analitik. Analisis data yang digunakan untuk menganalisis data primer  
yaitu fungsi keuntungan yang didapatkan dari fungsi produksi Cobb Douglass serta uji validasinya (uji F, uji t dan koefisien determinasi ganda). Hasil  
analisis menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi keuntungan petani kopi arabika anggota Subak Abian Kerta Waringin di Desa Belantih adalah  
produksi dan luas lahan.  
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dilakukan dengan sistem organik, dimana teknik usahatani yang dilakukan 
adalah homogen.
Pada Subak Abian Kerta Waringin ini, seluruh anggotanya juga telah 
melakukan  usahataninya  dengan  sistem  organik,  khusunya  untuk 
komoditas kopi arabika. Selain itu, subak ini juga telah memiliki sarana 
pengolahan  kopi  untuk  menjadi  kopi  ose  olah  basah  sampai  sarana 
penggilingan kopi menjadi bubuk kopi. Hal ini tentunya menambah nilai 
tambah dari hasil produksi kopinya yang dapat meningkatkan keuntungan 
petani. Petani anggota Subak Abian Kerta Waringin ini selanjutnya akan 
menjadi objek dari penelitian ini. Dasar pertimbangaan yang digunakan 
adalah  telah  lengkapnya  sarana  yang  ada  pada  Subak  Abian  Kerta 
Waringin ini. 
Petani anggota Subak Abian Kerta Waringin dalam mengusahakan 
usahatani  tentunya  harus  menggunakan  faktor  produksi  sebagai  input 
usahatani. Faktor produksi yang digunakan dapat berupa faktor produksi 
tetap dan faktor produksi tidak tetap dimana penggunaan faktor produksi 
tersebut mempengaruhi total biaya usahatani yang harus dikeluarkan oleh 
petani.  Total  biaya usaha tani  adalah seluruh pengeluaran yang harus 
dibayarkan  oleh  petani  untuk  mendapatkan  faktor  produksi  yang 
dibutuhkan dalam usahatani kopi arabika. Faktor produksi tersebut antara 
lain dapat berupa pupuk, obat-obatan, tenaga kerja, peralatan serta lahan 
usahatani. Faktor produksi tersebut selanjutnya difungsikan sedemikian 
rupa sehingga menghasilkan produksi kopi arabika, yang mana kuantitas 
produksi kopi ini selanjutnya mempengaruhi total penerimaan petani. Total 
penerimaan merupakan hasil  yang diperoleh  oleh petani  dengan cara 
mengkalikan antara hasil produksi dengan harga kopi arabika glondong 
(buah kopi yang telah merah) yang berlaku. Adanya penggunaan faktor 
produksi ini selanjutnya juga dapat dikaji lebih lanjut apakah penggunaan 
faktor produksi sudah cukup efisien atau belum efisien sehingga adanya 
efisiensi  ataupun  inefisiensi  faktor  produksi  ini  nantinya  juga  akan 
mempengaruhi tingkat keuntungan yang mungkin dapat diterima petani 
kopi.
Keuntungan merupakan salah satu hal yang ingin dicapai oleh petani 
kopi arabika anggota Subak Abian Kerta Waringin, dan untuk mengukur 
tingkat  keuntungan  petani  kopi  rakyat  anggota  Subak  Abian  Kerta 
Waringin maka dibutuhkan data terkait biaya pupuk, obat-obatan, tenaga 
kerja, peralatan dan biaya tetap lahan. Salah satu faktor produksi yang juga 
penting dan dianggap perlu diperhatikan adalah luas lahan usahatani kopi 
arabika  milik  petani.  Semakin  luas  lahan  usahatani  kopi  arabika, 
diperkirakan akan semakin banyak pula hasil produksi yang dihasilkan 
sehingga diduga keuntungan yang didapatkan pun akan semakin banyak 
pula. Semakin luas lahan yang digunakan disisi lain akan membuat faktor 
produksi  yang  digunakan  pun   juga  lebih  banyak  dan  biaya  yang 
dikeluarkan juga lebih banyak dibandingkan lahan yang sempit, sehingga 
tingkat  keuntungan  pun  juga  berubah  apabila  biaya  usahatani  yang 
dikeluarkan semakin besar.
Berdasarkan  hal  tersebut  maka  dapat  diketahui  bahwa  tingkat 
keuntungan petani kopi arabika dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
harga pupuk, harga obat-obatan, upah tenaga kerja, kuantitas produksi, 
biaya peralatan, biaya lahan, luas lahan dan dummy lahan. Faktor harga 
pupuk, harga obat-obatan dan upah tenaga kerja diduga akan memiliki 
pengaruh yang negatif terhadap tingkat keuntungan dimana semakin tinggi 
harga input tersebut maka keuntungan yang didapatkan akan semakin 
rendah, sedangkan produksi dan luas lahan diduga memiliki pengaruh 
yang positif terhadap keuntungan dimana semakin tinggi luas lahan dan 
produksi yang dihasilkan maka keuntungan akan semakin tinggi. Adanya 
fenomena bahwa usahatani ini merupakan usahatani organik dan hanya 
dilakukan dengan menggunakan tenaga kerja dalam keluarga ditengarai 
juga akan mempengaruhi keuntungan yang dimiliki petani. Berdasarkan 
uraian tersebut, maka dilakukan penelitian terkait dengan usahatani kopi 
arabika yang dilakukan oleh petani anggota Subak Abian Kerta Waringin 
yang berada di Desa Belantih. Penelitian yang dilakukan adalah terkait 
dengan faktor yang mempengaruhi. keuntungan yang diperoleh oleh petani 
anggota Subak Abian Kerta Waringin.
Berdasarkan studi kepustakaan serta penelitian pendahuluan maka 
dihipotesiskan bahwa faktor yang mempengaruhi keuntungan petani kopi 
arabika anggota Subak Abian Kerta Waringin adalah harga pupuk, harga 
obat-obatan, upah tenaga kerja, produksi kopi arabika, biaya peralatan, 
biaya lahan, luas lahan, dan dummy luas lahan.
BAHAN DAN METODE
Penentuan  daerah  penelitian  dilakukan  secara  sengaja  (Purposive 
Method), dimana studi kasus dilakukan di Subak Abian Kerta Waringin 
Desa Belantih Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli. Pemilihan lokasi 
yang  berada  di  Kecamatan  Kintamani  didasarkan  atas  pertimbangan 
bahwa Kecamatan Kintamani merupakan daerah yang memiliki luas areal 
tanam dan produksi tertinggi di Kabupaten Bangli, sedangkan pemilihan 
Subak Abian Kerta Waringin yang berada di Desa Belantih Kecamatan 
didasarkan  atas  pertimbangan  bahwa  Subak  Abian  Kerta  Waringin 
merupakan subak yang sudah maju dimana subak ini telah memiliki alat 
pengolahan  kopi  basah  dan  alat  pengolahan  kopi  bubuk,  serta  telah 
memiliki  sarana  yang  memadai  untuk  melaksanakan  fungsi 
kelembagaannya.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, 
analitik  dan  komparatif  (Nazir,  2003).  Pengambilan  sampel  petani 
dilakukan  dengan  teknik  disproportioned  stratified  random  sampling. 
Disproportioned stratified random sampling adalah teknik sampling yang 
digunakan  untuk  menentukan  sampel  dimana  populasi  dibagi  dalam 
lapisan (strata) yang lebih homogen, dimana jumlah sampel yang diambil 
pada setiap stratanya tidak sebanding proporsinya atau kurang proporsional 
(Sumarni dan Salamah, 2006). Strata yang digunakan  pada penelitian ini 
adalah luas lahan yang dibedakan menjadi 2 kategori yaitu petani lahan 
luas yang memiliki luas lahan lebih dari 1 hektar dan petani lahan sempit 
yang memiliki luas lahan kurang dari 1 hektar. Sampel ini selanjutnya 
diambil secara acak dari masing-masing strata yang digunakan, dimana 
cara pengambilan sampel menggunakan rumus slovin sebagai berikut:
Jumlah populasi petani kopi pada Subak Abian Kerta Waringin adalah 
60 orang, maka ukuran sampel yang diambil adalah sebanyak 37,5 orang 
atau dibulatkan menjadi 38 orang yang terdiri dari petani berlahan luas dan 
sempit. Berikut ini adalah data jumlah populasi dan sampel berdasarkan 
luas areal yang dimiliki.
Tabel 1. Populasi dan Jumlah Sampel Berdasarkan Strata Luas Lahan 
Strata Kategori Lahan Populasi Sampel 
I Lahan luas 25 19
II Lahan sempit 35 19
Total 60 38
Pengujian  hipotesis  pertama  mengenai  faktor-faktor  yang 
mempengaruhi  keuntungan  petani  kopi  arabika  di  Desa  Belantih 
Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli, maka digunakan pendekatan 
fungsi  keuntungan  Cobb  Douglass yang  dinormalkan  dengan  harga 
output,   dimana  fungsi  keuntungan  yang  digunakan  adalah  fungsi 
keuntungan aktual yang tidak di retriksikan. Model persamaan fungsinya 
dapat ditulis sebagai berikut:
Ln π* =  α0 + α1lnX1 + α2lnX2 + α3lnX3 + α4lnX4 + β1lnX5 + 
β2lnX6 + β3lnX7 +   γDL.lahan
Keterangan:
π* = keuntungan yang dinormalkan dengan harga output (Rp)
α0 = konstanta
X1= harga pupuk yang dinormalkan dengan harga kopi arabika(Rp/Kg)
X2= harga obat-obatan yang dinormalkan dengan harga kopi arabika (Rp/Kg)
X3= upah tenaga kerja yang dinormalkan dengan harga kopi arabika (Rp)
X4= produksi kopi arabika (Kg)
X5= biaya peralatan (Rp/Tahun)
X6= biaya lahan (Rp/Tahun)
X7= luas lahan (Ha)
D = dummy variable kategori luas lahan
D = 1, untuk petani berlahan luas (lahan >1 ha);     
D = 0, untuk petani berlahan sempit (lahan < 1 ha)
αi,  βj,  γ = Koefisien regresi yang diduga
Selanjutnya dilakukan uji validitas model regresi dengan melakukan 
beberapa pengujian.
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Uji  F. Menurut  Gujarati  (2006),  uji  statistik  F  pada  dasarnya 
menunjukkan  apakah  semua  variabel  independen  atau  bebas  yang 
dimasukkan dalam model  mempunyai  pengaruh secara  bersama-sama 
terhadap variabel dependen/terikat.:
dimana:
F : nilai F hitung
Jkreg : jumlah kuadrat regresi
Jkres : jumlah kuadrat residu
k, (n-k-1) : derajat bebas
Pengujian ketepatan model dilakukan dengan uji F ini dengan kriteria 
sebagai berikut, dimana tingkat penolakan dan penerimaan hipotesis adalah 
batas kesalahan a  = 10%:
a) jika  F  hitung  >  F  tabel,  maka  H0  ditolak,  artinya  secara 
keseluruhan variabel bebas berpengaruh secara nyata terhadap 
variabel terikat
b) jika F  hitung ≤ F tabel,  maka H0 diterima, artinya secara 
keseluruhan variabel bebas berpengaruh tidak nyata terhadap 
variabel terikat.
Koefisien  Determinasi. Koefisien  determinasi  (R2)  pada  intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu 
(Gujarati,  2006). Fungsi koefisien determinasi dapat dituliskan sebagai 
berikut:
dimana:
R2 : koefisien determinasi ganda
JKreg  : jumlah kuadrat regresi
∑Yi2 : jumlah kuadrat variabel tidak bebas
Uji  t. Uji  statistik  t  pada  dasarnya  menunjukkan  seberapa  jauh 
pengaruh  satu  variabel  penjelas/independen  secara  individual  dalam 
menerangkan variasi variabel dependen  (Gujarati, 2006). Uji t selanjutnya 
dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas yang 
terdiri atas harga pupuk, harga obat, upah TK, biaya alat, biaya lahan, 
produksi dan luas lahan terhadap variabel terikat yaitu tingkat keuntungan 
usahatani kopi, dengan rumus sebagai berikut:
H0 : αi = 0 H0 : βi = 0 i = 1, 2, 3, . . . , n
H1 : αi ≠0   H1 : βi ≠0
dimana:
ti : nilai T hitung
βi : koefisien regresi untuk input variabel
βi : koefisien regresi untuk input tetap
Sai : simpangan baku koefisien input variabel
Sβi : simpangan baku koefisien input tetap
Pengujian ketepatan model dilakukan dengan uji t ini dengan kriteria 
sebagai berikut, dimana tingkat penolakan dan penerimaan hipotesis adalah 
batas kesalahan a  = 10%:
Kriterianya adalah sebagai berikut:
1. jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak, artinya variabel bebas 
X berpengaruh secara nyata terhadap variabel terikat Y 
2. jika t hitung ≤ t tabel, maka H0 gagal ditolak, artinya variabel 
bebas X berpengaruh tidak nyata terhadap variabel terikat Y
Menurut  Lau  dan  Yotopolous  (1971),  kelebihan  dari  pendekatan 
fungsi  Cobb Douglass adalah dapat menghindarkan dari bias simultan 
antar variabel bebas, disamping itu data yang digunakan adalah data cross 
section sehingga masalah auto korelasi relatif jarang terjadi, sehingga tidak 
memerlukan pengujian terkait autokorelasi.
HASIL
Berdasarkan data yang diperoleh maka dilakukan pengolahan data 
melalui analisis regresi yang terdiri atas variabel-variabel yang diduga 
mempengaruhi keuntungan petani tersebut. Dari 38 sampel petani yang 
menjadi responden maka didapatkan hasil  analisis  faktor-faktor yang 
mempengaruhi keuntungan petani kopi arabika di Subak Abian Kerta 
Waringin adalah sebagai berikut (Tabel 2).
Tabel  2. Hasil  Analisis  Faktor-Faktor  yang  Mempengaruhi  Keuntungan 
Petani Kopi Arabika di Subak Abian Kerta Waringin 
Variabel Paramet
er
Koefisi
en Regresi
Signifikans
i t
Konstanta α0 -13,920 0,002
Harga Pupuk α1 -0,981 0,221
Upak TK α3 -0,975 0,609
Produksi* α4 2,576 0,000
Biaya Alat β1 0,094 0,738
Biaya Lahan β2 -0,127 0,369
Luas Lahan** β3 -0,666 0,096
Dummy Lahan γ -0,220 0,682
Signifikansi F 0,000
Adjusted R2 0,829
Keterangan: * = Berbeda secara nyata pada tingkat kepercayaan 95%; ** = Berbeda 
secara nyata pada tingkat kepercaraan 90%
Hasil analisis fungsi keuntungan sesuai pada Tabel 2, menunjukkan 
bahwa nilai uji F untuk model fungsi keuntungan usahatani kopi arabika 
pada Subak Abian Kerta Waringin adalah 0,000.  Nilai tersebut kurang dari 
0,05 yang menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan 95%, variabel 
yang diduga yaitu harga pupuk, upah tenaga kerja, produksi, biaya alat, 
biaya  lahan,  luas  lahan  dan  dummy  lahan  secara  bersama-sama 
mempengaruhi keuntungan yang diterima petani. Pada nilai uji adjusted 
R2 diperoleh nilai sebesar 0,829. Hal ini menunjukkan bahwa 82,9% 
variabel Y atau keuntungan petani dipengaruhi oleh variabel dalam model 
yang terdiri atas harga pupuk, upah tenaga kerja, produksi, biaya alat, biaya 
lahan,  luas  lahan dan  dummy lahan,  sedangkan sisanya  yaitu  17,1% 
dipengaruhi oleh variabel  lain yang ada diluar model. Berdasarkan nilai uji 
tersebut maka variabel bebas yang  dirumuskan ini telah sesuai digunakan 
untuk menguji  model fungsi  keuntungan usahatani  kopi arabika pada 
Subak Abian Kerta Waringin. 
Pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap keuntungan  yang 
dihasilkan oleh analisis regresi, dapat dilihat melalui nilai koefisien regresi 
yang  dihasilkan  seperti  pada  tabel  2,  sehingga  menghasilkan  model 
sebagai berikut:
Ln π* =  α0 + α1lnX1 + α3lnX3 + α4lnX4 + β1lnX5 + β2lnX6 + 
β3lnX7 +   γDL.lahan
Ln  π* = -13,920 - 0,981lnX1 - 0,975lnX3 + 2,576lnX4 + 0,094lnX5 
- 0,127lnX6n     - 0,666lnX7 - 0,220DL.lahan
Harga  Pupuk  (X1).  Berdasarkan  analisis  regresi  dari  fungsi 
keuntungan usahatani kopi arabika Subak Abian Kerta Waringin ini 
diketahui  bahwa  harga  pupuk  menjadi  salah  satu  faktor  yang 
mempengaruhi  keuntungan  yang  diterima  petani,  dimana  nilai 
koefisiennya menunjukkan angka  -0,981 dengan tingkat signifikansi uji T 
sebesar  0,221.  Nilai  koefisien  yang  didapatkan  sebesar  -0,981  yang 
menunjukkan bahwa adanya peningkatan harga pupuk sebesar 1% dapat 
mengurangi  keuntungan  petani  sebesar  0,981%.  Tingkat  signifikansi 
sebesar 0,221 (> 0,05) menunjukkan bahwa untuk faktor harga pupuk ini 
tidak secara nyata mempengaruhi keuntungan petani kopi arabika pada 
tingkat kepercayaan 95%. 
Upah Tenaga Kerja. Berdasarkan hasil analisis regresi pada fungsi 
keuntungan petani kopi arabika, didapatkan hasil bahwa koefisien untuk 
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input tenaga kerja adalah -0,975 dengan signifikansi sebesar 0,609. Nilai 
koefisien yang sebesar -0,975  menunjukkan bahwa upah tenaga kerja 
berpengaruh negatif terhadap keuntungan, dimana setiap kenaikan harga 
tenaga kerja sebesar 1% maka akan menurunkan keuntungan sebesar 0,975 
%. Nilai signifikansi uji T untuk variabel upah tenaga kerja ini adalah 0,609 
(> 0,05), artinya variabel ini tidak mempengaruhi keuntungan secara nyata 
pada tingkat kepercayaan 95%.
Produksi. Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui bahwa koefisien 
produksi pada fungsi keuntungan adalah 2,576 dengan signifikansi uji T 
sebesar 0,000. Nilai koefisien sebesar 2,576 menunjukkan bahwa variabel 
produksi  memiliki  arah  hubungan  yang  positif  terhadap  keuntungan, 
dimana  setiap kenaikan 1% produksi akan dapat menaikkan keuntungan 
sebesar 2,576%. Tingkat signifikansi uji  T pada model regeresi  untuk 
variabel produksi menunjukkan angka 0,000 (< 0,05) artinya produksi 
mempengaruhi keuntungan secara nyata pada tingkat kepercayaan 95%. 
Biaya Alat. Berdasarkan analisis regresi dari fungsi keuntungan petani 
kopi arabika Subak Abian Kerta Waringin, diketahui bahwa biaya alat 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keuntungan petani kopi 
dimana nilai koefisiennya adalah 0,094 dengan signifikansi sebesar 0,738. 
Nilai koefisien sebesar 0,094 menunjukkan bahwa biaya alat memiliki arah 
hubungan yang meningkatkan keuntungan yang diterima petani sebesar 
0,108%. Nilai signifikansi uji T untuk variabel biaya alat adalah 0,738 
(>0,05), artinya bahwa biaya  alat mempengaruhi keuntungan petani kopi 
secara tidak nyata pada taraf kepercayaan 95%.
Luas Lahan. Berdasarkan analisis regresi dari fungsi keuntungan petni 
kopi arabika Subak Abian Kerta Waringin, diketahui bahwa luas lahan 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keuntungan petani kopi 
dimana nilai koefisiennya adalah       -0,666 dengan signifikansi sebesar 
0,096.  Hal  ini  mengandung  arti  bahwa  luas  lahan  mempengaruhi 
keuntungan petani kopi secara nyata pada taraf kepercayaan 90% dimana 
arah  hubungan antara luas lahan dan keuntungan adalah negatif yang 
artinya kenaikan luas lahan sebesar 1% dapat menyebabkan penurunan 
keuntungan sebesar 0,666%.
Dummy Luas  Lahan.  Berdasarkan  hasil  analisis  regresi  diketahui 
bahwa koefisien  nilai  dummy pada  fungsi  keuntungan  adalah  -0.220 
dengan  signifikansi  sebesar  0,682.  Nilai  koefisien  sebesar  -0,220 
menunjukkan  bahwa  petani  dengan  strata  lahan  luas  memiliki 
kecenderungan  mendapatkan  keuntungan  0,220%  lebih  kecil 
dibandingkan petani berlahan sempit. Tingkat signifikansi menunjukkan 
angka  0,682  artinya  nilai  dummy  untuk  strata  luas  lahan  tidak 
mempengaruhi keuntungan secara nyata pada tingkat kepercayaan 95%. 
PEMBAHASAN
Pendugaan fungsi  keuntungan petani  kopi  arabika anggota  Subak 
Abian Kerta Waringin dilakukan melalui pendekatan fungsi keuntungan 
cobb douglass, dimana variabel-variabel yang diduga menjadi faktor yang 
mempengaruhi  keuntungan petani  kopi  arabika  anggota  Subak  Abian 
Kerta Waringin yang telah dihipotesiskan meliputi harga pupuk, harga 
obat-obatan, harga tenaga kerja, produksi, biaya peralatan yang dihitung 
melalui nilai penyusutan alat, biaya lahan, luas lahan dan dummy luas 
lahan. Variabel luas lahan digunakan untuk mengetahui pengaruh satu 
satuan perubahan luah lahan terhadap keuntungan yang dimiliki petani. 
Variabel  dummy luas  lahan  yang digunakan  pada perhitungan  fungsi 
keuntungan ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
keuntungan yang diterima petani kopi arabika yang terbagi menjadi 2 strata 
luas lahan, yaitu petani dengan lahan sempit dengan luas lahan < 1 hektar 
dan petani lahan luas dengan luas lahan ≥ 1 hektar.
Berdasarkan kondisi  lapang yang ada,  maka penyusunan variabel 
bebas pada fungsi keuntungan usahatani kopi arabika di Subak Abian 
Kerta Waringin berbeda dengan variabel bebas yang diduga pada hipotesis 
awal, dimana pada hipotesis awal, terdapat variabel harga obat-obatan yang 
masuk ke dalam fungsi keuntungan. Tidak dimasukkannya variabel harga 
obat-obatan ini  dikarenakan usahatani kopi arabika pada Subak Abian 
Kerta  Waringing  merupakan  usahatani  organik  sehingga  tidak 
menggunakan  obat-obatan  kimia  dalam  pemberantasan  hama.  Upaya 
pemberantasan  hama hanya  dilakukan  dengan  cara   pencabutan  atau 
pemangkasan  batang  yang  terkena  penyakit  secara  manual.  Berdasar 
kondisi  tersebut maka variabel obat-obatan (X2) tidak dimasukkan ke 
dalam model fungsi keuntungan, sehingga variabel bebas yang masuk ke 
dalam model pendugaan fungsi keuntungan adalah harga pupuk, upah TK, 
produksi, biaya alat, biaya lahan, luas lahan, dan dummy lahan. Pengaruh 
masing-masing variabel bebas terhadap keuntungan petani kopi arabika 
Subak Abian Kerta Waringin adalah sebagai berikut:
Harga  Pupuk  (X1).  Pupuk  adalah  suatu  bahan  yang  biasanya 
digunakan di bidang pertanian untuk mengubah sifat tanah baik secara 
fisik, kimia dan biologi sehingga dapat menunjang pertumbuhan tanaman 
secara  optimal.  Pupuk  dalam  pengertian  yang  khusus  juga  diartikan 
sebagai suatu bahan yang mengandung satu atau lebih hara tanaman. 
Pupuk yang biasa digunakan dalam kegiatan pertanian adalah pupuk kimia 
atau anorganik dan pupuk kandang atau pupuk organik.  Berdasarkan 
analisis regresi dari fungsi keuntungan usahatani kopi arabika Subak Abian 
Kerta Waringin ini diketahui bahwa harga pupuk menjadi salah satu faktor 
yang  mempengaruhi  keuntungan  yang  diterima  petani,  dimana  nilai 
koefisiennya menunjukkan angka  -0,981 dengan tingkat signifikansi uji T 
sebesar 0,221. Hal ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan harga 
pupuk sebesar 1% dapat mengurangi keuntungan petani sebesar 0,981%. 
Tingkat signifikansi sebesar 0,221 (> 0,05) menunjukkan bahwa untuk 
faktor harga pupuk ini tidak secara nyata mempengaruhi keuntungan petani 
kopi arabika pada tingkat kepercayaan 95%. Tidak signifikannya faktor 
harga  pupuk  ini  dapat  disebabkan  karena  hampir  setiap  petani 
menggunakan jenis pupuk kandang dari sapi yang harganya cenderung 
homogen dan perbedaan dosis pupuk yang diberikan petani. Rendahnya 
perubahan harga pupuk ini  juga ditengarai  membuat  kontribusi  harga 
pupuk terhadap keuntungan petani  tidak terlalu besar.
Pada usahatani kopi arabika yang dilakukan oleh petani anggota Subak 
Abian Kerta Waringin, jenis pupuk yang digunakan adalah pupuk organik 
berupa pupuk kandang. Pemberian pupuk kandang dikarenakan produk 
yang dihasilkan adalah kopi arabika organik sehingga tidak terdapat unsur 
kimia dalam masukan tanah baik itu berasal dari pupuk maupun obat-
obatannya.  Penggunaan  dosis  pupuk dan harga  pupuk kandang yang 
digunakan ini tentunya juga mempengaruhi keuntungan usahatani kopi 
arabika. Analisis regresi  yang dilakukan tersebut didasarkan pada sata 
penggunaan pupuk kandang yang dilakukan petani responden. Jenis pupuk 
kandang yang digunakan dalam usaahatani kopi arabika ini adalah pupuk 
kotoran sapi dan pupuk kotoran ayam baik itu ayam petelur maupun ayam 
pedaging dengan dosis 3-18 kg per pohon, dimana semakin besar dosis 
yang diberikan per pohon maka dapat semakin meningkatkan total biaya 
usahatani dan menurunkan keuntungan petani. Petani mendapatkan pupuk 
ini dari pemasok yang berasal dari Tabanan, Karangasem dan Gianyar 
dengan rentang harga pupuk kotoran sapi sebesar  Rp 550.000 - Rp 
700.000 untuk kotoran sapi dan Rp 800.000 - Rp 1.000.000 untuk kotoran 
ayam per truknya yang berjumlah 3 ton per truk atau Rp 183,33 - Rp 
233,33 /kg untuk kotoran sapi dan Rp 266,67 – 333,33/kg untuk kotoran 
ayam, dimana selisih kenaikan harga pupuk yang tidak terlalu tinggi yaitu 
hanya berkisar Rp 10 - Rp 133 per kg. Petani selain membeli pupuk dari 
pemasok, ada juga yang menggunakan pupuk kandang berupa pupuk sapi 
yang berasal dari ternaknya. 
Upah Tenaga Kerja (X3). Tenaga kerja merupakan salah satu faktor 
produksi utama yang dapat menunjang kegiatan usahatani, begitu juga 
dengan usahatani kopi arabika. Tingginya produktivitas tenaga kerja yang 
disertai dengan tidak terlalu tingginya upah tenaga kerja dapat menjadikan 
suatu usahatani menjadi lebih untung. Pada usahatani kopi arabika di 
Subak Abian Kerta Waringin harga tenaga kerja menjadi salah satu faktor 
yang mempengaruhi keuntungan. Asumsinya adalah apabila harga tenaga 
kerja semakin mahal maka sebaliknya keuntungan pun akan semakin 
menurun. Pada usahatani kopi arabika di Subak Abian Kerta Waringin 
harga  tenaga  kerja  menjadi  salah  satu  faktor  yang  mempengaruhi 
keuntungan. Asumsinya adalah apabila harga tenaga kerja semakin mahal 
maka sebaliknya keuntungan pun akan semakin menurun. Berdasarkan 
hasil  analisis  regresi  pada  fungsi  keuntungan  petani  kopi  arabika, 
didapatkan hasil bahwa koefisien untuk input tenaga kerja adalah -0,975 
dengan signifikansi sebesar 0,609. Nilai koefisien yang sebesar -0,975 
menunjukkan  bahwa upah  tenaga  kerja  berpengaruh  negatif  terhadap 
keuntungan, dimana setiap kenaikan harga tenaga kerja sebesar 1% maka 
akan menurunkan keuntungan sebesar 0,975 %. Nilai signifikansi uji T 
untuk variabel upah tenaga kerja ini adalah 0,609 (> 0,05), artinya variabel 
ini tidak mempengaruhi keuntungan secara nyata pada tingkat kepercayaan 
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95%. Upah tenaga kerja yang cenderung homogen pada setiap tingkat 
keuntungan petani  menyebabkan variabel ini menjadi tidak signifikan, 
dimana rentang upah tenaga kerja pada tiap responden hampir sama pada 
tingkat keuntungan yang berbeda sedangkan banyak petani yang belum 
mampu mencapai penggunaan input tenaga kerja yang optimal.
Kegiatan usahatani kopi arabika tentunya memerlukan factor produksi 
tenaga  kerja  untuk  menunjang  kegiatannya.  Tenaga  kerja  banyak 
digunakan saat kegiatan penyulaman, penyiangan, persiapan pemupukan 
dan pemupukan, pangkas lepas panen, pangkas produksi dan pemanenan. 
Upah tenaga kerja yang diberikan pada usahatani kopi arabika ini biasanya 
dipengaruhi oleh jenis kelamin, ketersediaan tenaga kerja dan lama waktu 
bekerja. Tenaga kerja yang digunakan meliputi tenaga kerja wanita dan 
pria, dimana mereka memiliki tingkat upah Rp 25.00-30.000 untuk tenaga 
kerja wanita dan Rp 30.000-35.000 untuk tenaga kerja pria bekerja setelah 
bekerja  antara pukul 08.00 WITA sampai dengan pukul 17.00 WITA.  
Tenaga kerja yang digunakan pada usahatani kopi arabika di Subak 
Abian Kerta Waringin sebagian besar adalah tenaga kerja dalam keluarga. 
Hal ini dilakukan karena saat musim usahatani tiba petani kesulitan dalam 
mencari tenaga kerja luar keluarga sehingga hanya dapat memaksimalkan 
tenaga  kerja  dalam keluarga  saja.  Apalagi  apabila  kegiatan  usahatani 
berbarengan dengan kegiatan upacara adat maka petani akan kesulitan 
untuk  mendapatkan  tenaga  kerja.  Mayoritas  petani  hanya  mampu 
mendapatkan tenaga kerja saat pemanenan, itu saja terbatas dan untuk 
kegiatan  usaha  taninya  lebih  banyak  dilakukan  tenaga  kerja  dalam 
keluarga.  Berdasarkan  hasil  analisis  diketahui  bahwa  kenaikan  harga 
tenaga kerja sebesar Rp 1 akan menyebabkan kerugian bagi petani sebesar 
Rp 0,975. Variabel tenaga kerja ini menjadi tidak signifikan dikarenakan 
penggunaan input tenaga kerja optimal tiap petani berbeda-beda dimana 
banyak  petani  responden utamanya yang berada di  lahan mengalami 
keterbatasan tenaga kerja luar keluarga. 
Produksi (X4). Produksi sangat berkaitan erat  dengan keuntungan 
yang akan didapatkan petani. Tingginya tingkat produksi disertai dengan 
tingginya  harga  dapat  menyebabkan  penerimaan  petani  semakin 
meningkat. Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui bahwa koefisien 
produksi pada fungsi keuntungan adalah 2,576 dengan signifikansi uji T 
sebesar 0,000. Nilai koefisien sebesar 2,576 menunjukkan bahwa variabel 
produksi  memiliki  arah  hubungan  yang  positif  terhadap  keuntungan, 
dimana  setiap kenaikan 1% produksi akan dapat menaikkan keuntungan 
sebesar 2,576%. Tingkat signifikansi uji  T pada model regeresi  untuk 
variabel produksi menunjukkan angka 0,000 (< 0,05) artinya produksi 
mempengaruhi keuntungan secara nyata pada tingkat kepercayaan 95%. 
Hal  ini  sesuai  dengan  asumsi  bahwa  perubahan  jumlah  produksi 
berbanding lurus dengan keuntungan yang diterima petani.
Produksi kopi arabika pada Subak Abian Kerta Waringin didapatkan 
dari hasil panen kopi yang telah merah. Pemanenan kopi ini berlangsung 
beberapa  kali  dalam setahun.  Proses  pemanenan  hasil  produksi  kopi 
arabika Subak Abian Kerta Waringin dilakukan pada bulan Mei-Agustus 
maupun Juni – September. Pada kopi arabika, hanya buah kopi yang sudah 
merah yang dapat dipanen. Rata-rata produksi yang dihasilkan petani kopi 
arabika  perhektarnya  adalah  1851,9  kg.  dimana  10%-15% dari  hasil 
produksi kopi yang merupakan petikan akhir (racutan) tidak dijual dan 
hanya diolah sendiri untuk dikonsumsi sendiri dan sebagai stok simpanan 
kopi. Upaya peningkatan produksi kopi arabika dengan tujuan peningkatan 
pendapatan petani telah banyak diupayakan utamanya melalui pelatihan 
dan penyuluhan yang diberikan oleh Dinas Pertanian, Perkebunan dan 
Perhutanan Bali, namun mulai tahun 2007 kegiatan tersebut mulai jarang.
Biaya Alat (X5).  Peralatan usahatani menjadi salah satu penunjang 
dalam  kegiatan  pertanian.  Pengeluaran  biaya  atas  peralatan  yang 
digunakan  dapat  mempengaruhi  keuntungan  yang  diterima  petani. 
Berdasarkan analisis regresi dari fungsi keuntungan petani kopi arabika 
Subak Abian Kerta Waringin, diketahui bahwa biaya alat merupakan salah 
satu faktor  yang mempengaruhi  keuntungan petani  kopi  dimana nilai 
koefisiennya  adalah  0,094  dengan  signifikansi  sebesar  0,738.  Nilai 
koefisien sebesar 0,094 menunjukkan bahwa biaya alat  memiliki arah 
hubungan yang meningkatkan keuntungan yang diterima petani sebesar 
0,108%. Nilai signifikansi uji T untuk variabel biaya alat adalah 0,738 
(>0,05), artinya bahwa biaya  alat mempengaruhi keuntungan petani kopi 
secara  tidak  nyata  pada  taraf  kepercayaan  95%,  hal  ini  dikarenakan 
kontribusi biaya penyusutan alat terhadap keuntungan umumnya rendah 
dan tidak dipengaruhi oleh skala produksi dan usahatani.
Setiap petani kopi arabika di Subak Abian Kerta Waringin memiliki 
peralatan  usahatani  sebagai  pendukung  kegiatan  usahatani  mereka. 
Peralatan yang dimiliki ini dapat meliputi cangkul, gunting pangkas, sabit, 
keranjang,  timba,  karung sedang maupun besar  dan  gergaji  pangkas. 
Cangkul  dan  sabit  biasanya  digunakan  saat  kegiatan  penyulaman, 
penyiangan  dan  pemupukan.  Gunting  pangkas  dan  gergaji  pangkas 
digunakan  petani  dalam  kegiatan  pangkasan  lepas  panen  maupun 
pangkasan produksi sedangkan keranjang, timba dan karung digunakan 
petani sebagai alat penunjang kegiatan pemanenan biji kopi arabika yang 
sudah merah.
Peralatan usahatani ini biasanya dibeli petani tidak berdasarkan skala 
usahatani yang dijalankan namun berdasarkan jumlah anggota keluarga 
yang bekerja di lahan. Hal ini dikarenakan tenaga kerja luar keluarga 
biasanya membawa sendiri peralatan mereka sehingga pemilik lahan tidak 
perlu menambah biaya alat. Petani tidak kesulitan dalam mendapatkan 
peralatan  yang  dibutuhkan  ini  dikarenakan  peralatan  pertanian  dapat 
ditemukan dengan mudah di kios maupun di pasar tradisional Kecamatan 
Kintamani. Perhitungan biaya peralatan didasarkan pada nilai penyusutan 
alat yang digunakan pertahunnya. Penyusutan rata-rata pertahun responden 
adalah Rp. 183.552,63. Nilai penyusutan ini diperoleh dari pembagian 
antara harga dan umur ekonomis alat, semakin tinggi nilai penyusutan 
maka  dapat  menyebabkan  keuntungan  petani  kopi  arabika  menjadi 
meningkat. Hal ini sesuai dengan teori dimana input tetap pada kondisi 
keuntungan  jangka  pendek  mempunyai  hubungan  positif  dengan 
keuntungan.
Biaya Lahan (X6). Biaya lahan yang dikeluarkan oleh petani dapat 
berupa biaya pajak tanah pertahun maupun biaya sewa tanah. Mayoritas 
petani kopi arabika Subak Abian Kerta Waringin memiliki lahan. Hasil 
analisis regresi dari fungsi keuntungan petani kopi arabika Subak Abian 
Kerta Waringin, menunjukkan bahwa biaya lahan merupakan salah satu 
faktor  yang  mempengaruhi  keuntungan  petani  kopi  dimana  nilai 
koefisiennya  adalah  -0,127  dengan  signifikansi  sebesar  0,369.  Nilai 
Koefisien yang sebesar -0,127 menunjukkan bahwa antara biaya lahan 
dengan  keuntungan  memiliki  arah  hubungan  yang  negatif  dimana 
kenaikan  biaya  lahan  sebesar  1%  dapat  menyebabkan  penurunan 
keuntungan sebesar 0,127%. Nilai signifikansi uji T yang sebesar 0,369 (> 
0,05) menunjukkan bahwa biaya  lahan mempengaruhi keuntungan petani 
kopi secara tidak nyata pada taraf  kepercayaan 95%. Tidak signifikannya 
variabel biaya lahan disebabkan karena besarnya biaya lahan tidak hanya 
dipengaruhi oleh luasan lahan maupun tingginya produktivitas tanaman 
namun juga  dipengaruhi  oleh  status  lahan  dan lokasi  lahan sehingga 
keragaman biaya lahan menjadi tinggi. 
Lahan yang dimiliki petani responden mayoritas adalah milik sendiri, 
namun ada dua orang responden yang menyatakan bahwa ia menyewa 
lahan yang ditanami kopi. Nilai pajak tanah disesuaikan dengan luasan 
lahan serta lokasi dan kualitas lahan. Semakin luas lahan maka harga pajak 
tanah akan semakin besar, serta semakin dekat lokasi lahan dengan jalan 
raya maka pajaknya pun akan semakin mahal, sehingga bisa jadi petani 
yang memiliki lahan yang luas namun lokasi lahan jauh dari jalan raya 
memiliki nilai pajak yang lebih rendah dibanding petani yang lahannya 
lebih sempit namun lokasi lahan dekat dengan jalan raya, sehingga nilai 
pajak tanah ini dapat mempengaruhi semakin berkurangnya keuntungan 
petani. Rentang  pajak tanah yang dibayarkan responden adalah Rp  60.000 
– Rp 200.000 per hektarnya dengan rata-rata   Rp 154.282,4 per hektarnya, 
sedangkan dua responden yang melakukan sewa lahan dilakukan dengan 
mekanisme bagi hasil dari usahatani kopi sebesar 50% untuk pemilik lahan 
dan 50% untuk pengolah lahan. Berdasarkan adanya mekanisme bagi hasil 
keuntungan untuk lahan sewa tersebut maka peningkatan biaya sewa tanah 
dapat menurunkan keuntungan yang dimiliki petani.
Luas Lahan (X7).  Luasan lahan yang dimiliki petani berpengaruh 
terhadap  produksi  kopi  arabika  yang  diperoleh  petani  Subak  Abian 
Kertawaringin. Asumsi yang digunakan adalah semakin luas lahan yang 
dimiliki maka semakin tinggi produksi yang dihasilkan dan semakin tinggi 
pula keuntungan yang dapat dihasilkan. Berdasarkan analisis regresi dari 
fungsi  keuntungan  petni  kopi  arabika  Subak  Abian  Kerta  Waringin. 
Diketahui  bahwa  luas  lahan  merupakan  salah  satu  faktor  yang 
mempengaruhi keuntungan petani kopi dimana nilai koefisiennya adalah 
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-0,666 dengan signifikansi sebesar 0,096. Hal ini mengandung arti bahwa 
luas lahan mempengaruhi keuntungan petani kopi secara nyata pada taraf 
kepercayaan  90%  dimana  arah   hubungan  antara  luas  lahan  dan 
keuntungan adalah negatif yang artinya kenaikan luas lahan sebesar 1% 
dapat  menyebabkan  penurunan  keuntungan  sebesar  0,666%.  Hal  ini 
tentunya tidak sesuai dengan asumsi yang digunakan dimana seharusnya 
hubungan antara luas lahan  dengan keuntungan adalah berbanding lurus.
Jumlah lahan yang digunakan oleh petani kopi arabika Subak Abian 
Kerta  Waringin  adalah  35,80  hektar  dan  rata-rata  luasan  lahan  per 
responden adalah 0,94 hektar. Luasan lahan ini mempengaruhi produksi 
kopi arabika yang rentang produksinya 520-3000 kg/ha. Meski demikian 
pada usahatani kopi arabika yang dijalankan petani anggota Subak Abian 
Kerta Waringin ini mendapatkan hasil bahwa semakin luas lahan yang 
dimiliki dapat menyebabkan keuntungan yang semakin menurun. Hal ini 
dikarenakan tingginya hasil produksi tidak hanya disebabkan luasan lahan 
namun lebih disebabkan besarnya produktivitas pohon kopi arabika.
Usahatani kopi arabika pada Subak Abian Kerta Waringin adalah 
usahatani organik dimana dalam hal pemberantasan hama dilakukan secara 
manual  dengan  cara  pemangkasan  dan  pencabutan.  Tanaman  yang 
terserang  hama  akan  langsung  dipangkas  ataupun  dicabut  dan  akan 
dibiarkan sampai hama yang berasal dari tanah tidak lagi ada, dimana 
kondisi ini dapat berlangsung pada waktu yang cukup lama dan dapat 
mempengaruhi produksi kopi milik petani. Selain adanya penggunaan 
bahan organik, usahatani kopi arabika Subak Abian Kerta Waringin ini 
merupakan usahatani dalam skala keluarga dimana mayoritas kegiatan 
usahatani hanya melibatkan tenaga kerja dalam keluarga saja. Hal ini 
tentunya berpengaruh terhadap kegiatan perawatan tanaman kopi, dimana 
petani lebih dapat memberikan perawatan yang optimal untuk tanaman 
kopinya pada lahan yang lebih sempit dibandingkan lahan yang lebih luas. 
Adanya  kondisi  tersebut  tentunya  dapat  berpengaruh  terhadap 
produktivitas  pohon kopi  arabika  milik  petani.  Rata-rata  produktivitas 
tanaman pada petani berlahan luas (≥ 1 ha) adalah 1,46 kg/pohon/hektar 
sedangkan rata-rata produktivitas tanaman pada petani berlahan sempit (< 
1 ha) adalah 3,67 kg/pohon/hektar. Ada petani yang berlahan luas namun 
produksinya kecil, hal ini dapat disebabkan karena lebih banyak tanaman 
kopi yang tidak produktif dibanding tanaman kopi produktif di dalam 
lahannya  dikarenakan banyak  terserang hama dan kurang  optimalnya 
perawatan  tanaman.  Berdasarkan  fenomena  tersebut  terdapat 
kecenderungan semakin luas lahan, maka produktivitas per pohon semakin 
kecil, dan dapat mempengaruhi semakin kecilnya keuntungan. Semakin 
luas lahan maka nilai pajak tanah, tenaga kerja serta biaya pupuk yang 
digunakan untuk menggarap tanah juga akan semakin besar pula sehingga 
keuntungan pun dapat menjadi semakin berkurang. Oleh karena itulah luas 
lahan  pada  usahatani  kopi  arabika  di  Subak  Abian  Kerta  Waringin 
berpengaruh negatif terhadap keuntungan yang diterima petani.
Dummy  Luas  Lahan. Dummy  lahan  digunakan  dengan 
mengelompokkan strata lahan berdasarkan luasannya. Petani dengan luas 
lahan ≥ 1 hektar dimasukkan dalam kategori  lahan luas dengan nilai 
dummy 1 dan petani dengan luas lahan < 1 hektar dimasukkan dalam 
kategori  lahan  sempit  dengan  nilai  dummy 0.  Pengelompokan  lahan 
menggunakan  dummy  variabel  ini  dilakukan  dengan  tujuan  untuk 
mengetahui apakah petani yang memiliki strata kepemilikan lahan luas 
memiliki keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan petani dengan strata 
kepemilikan lahan sempit.
Berdasarkan  hasil  analisis  regresi  diketahui  bahwa koefisien  nilai 
dummy pada fungsi keuntungan adalah -0.220 dengan signifikansi sebesar 
0,682. Nilai koefisien sebesar -0,220 menunjukkan bahwa petani dengan 
strata  lahan  luas  memiliki  kecenderungan  mendapatkan  keuntungan 
0,220%  lebih  kecil  dibandingkan  petani  berlahan  sempit.  Tingkat 
signifikansi menunjukkan angka 0,682 artinya nilai dummy untuk strata 
luas lahan tidak mempengaruhi keuntungan secara nyata pada tingkat 
kepercayaan 95%. Hal ini dikarenakan keuntungan petani responden tidak 
selalu  dipengaruhi  oleh  kategorial  luasan  lahan,  dimana  ada  petani 
responden yang memiliki  luasan lahan  lebih sempit  namun memiliki 
keuntungan yang lebih besar, dan sebaliknya. Produktivitas pohon kopi 
arabika perhektarnya, pada lahan sempit juga lebih tinggi dibanding lahan 
luas. 
Pengelompokan  luas  lahan  sesuai  dengan  nilai  dummy  yang 
digunakan tersebut menunjukkan bahwa petani dengan strata lahan luas 
memiliki keuntungan  yang lebih kecil dibanding petani lahan sempit. 
Petani lahan luas akan mendapatkan keuntungan  Rp. 3.670 lebih kecil 
daripada  keuntungan  yang  didapatkan  petani  lahan  sempit  apabila 
usahataninya pada lahan luas tidak dipengaruhi oleh variabel bebas lainnya. 
Hal ini sesuai dengan nilai uji statistik untuk variabel luas lahan dimana 
semakin meningkatnya variabel luas lahan dapat menyebabkan penurunan 
keuntungan  apabila  nilai  variabel  lain  dianggap  tetap  atau  tidak 
diperhitungkan. 
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan data dan analisis yang diperoleh, maka didapatkan 
kesimpulan bahwa faktor yang mempengaruhi keuntungan petani kopi 
arabika Subak Abian Kerta Waringin adalah produksi, yang memiliki 
hubungan positif  terhadap keuntungan dan luas  lahan,  yang memiliki 
hubungan negatif terhadap keuntungan
Saran
Untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar, sebaiknya petani 
berupaya untuk meningkatkan produktifitas usahatani kopinya yang dapat 
diwujudkan melalui perawatan kopi yang intensif serta pengoptimalan 
penggunaan input  usahatani.  Diharapkan adanya peran dan dukungan 
pemerintah dalam upaya peningkatan produksi kopi arabika di Subak 
Abian Kertawaringin yang dapat diwujudkan melalui pemberian pelatihan 
dan bimbingan teknis secara intensif terkait usahatani kopi arabika yang 
baik dan efisien,  yang efisien seperti pada kegiatan penyuluhan rutin 
sebelumnya yang telah jarang dilakukan.
DAFTAR PUSTAKA
Badan Pusat Statistik Provinsi Bali. 2012. Provinsi Bali dalam Angka. Bali: Badan 
Pusat Statistik Provinsi Bali.
Badan Pusat Statistik Kabupaten Bangli. 2010.  Kabupaten Bangli dalam Angka. 
Bangli: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bangli
Direktorat Jendral Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian 2012. Perkembangan 
Produksi  Kopi  Dunia.  (http://pphp.deptan.go.id/perkembangan-produksi-
kopi-dunia.htm). [10 September 2012]
Gujarati D. 2006. Dasar-Dasar Ekonometrika. Jakarta: PT Erlangga.
Lau LJ, PA Yotopolous. 1971. A test for relative eficiency and application to indian 
agriculture. The American Economic Review 61(1):94-109.
Nazir M. 2003. Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia.
Sumarni M, S Wahyuni. 2006. Metode Penelitian Bisnis. Yogyakarta: Penerbit Andi
Yahmadi M. 2007.  Rangkaian Perkembangan dan Permasalahan Budidaya dan  
Pengolahan Kopi di Imdonesia. Surabaya: AEKI.
Berkala Ilmiah PERTANIAN. Volume 1, Nomor 3, Februari 2014, hlm 47-52. 
